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LEMBAR KERJA IDENTIFIKASI KEGIATAN

A. DATA KEGIATAN

(LKIK)

1. Judul SOP

TATA LAKSANA PEMERIKSAAN UKL-UPL DAN PENERBITAN
REKOMENDASI UKL-UPL

2. Jenis Kegiatan

RUTIN

3. Penanggungjawab

a. Produk

REKOMENDASI UKL-UPL

b. Kegiatan

KEPALA SEKSI KAJIAN DAMPAK LINGKUNGAN

c. Scope (Ruang
Lingkup)

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

B. IDENTIFIKASI KEGIATAN

Judul Kegiatan

TATA LAKSANA PEMERIKSAAN UKL-UPL DAN PENERBITAN
REKOMENDASI UKL-UPL

Langkah Awal Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum untuk
menerima pengajuan permohonan Rekomendasi UKL-UPL

Langkah Utama Pemeriksaan UKL-UPL dan Penerbitan Rekomendasi
Persetujuan/Penolakan UKL-UPL

Langkah Akhir Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum 2

menyampaikan dan mendokumentasikan salinan Surat Rekomendasi
Persetujuan/Penolakan UKL-UPL kepada Pemohon

C. IDENTIFIKASI LANGKAH

Langkah Awal 1. Pemohon mengajukan permohonan Rekomendasi UKL-UPL dan Izin
Lingkungan ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan
Terpadu Satu Pintu (DPMPPTSP)

2. DPMPPTSP melakukan uji administrasi sesuai persyaratan

3. DPMPPTSP  berdasarkan hasil pemeriksaan administrasi mengeluarkan
surat/bukti kelengkapan/ketidak lengkapan

4. | DPMPPTSP menerbitkan Pengumuman Permohonan Izin Lingkungan

o DPMPPTSP  menyampaikan permohonan Rekomendasi UKL-UPL ke
Dinas Lingkungan Hidup (DLH)

6. Fungsional Umum 1 membuat bendel pengajuan permohonan
Rekomendasi UKL-UPL dan memberikan tanda bukti penerimaan
dokumen UKL-UPL

T. Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum 4 untuk
membuat surat verifikasi lapangan/uji tahap proyek

8. Kasi Kajian Dampak Lingkungan dan Fungsional Umum 1 dan 2
melakukan verifikasi lapangan (tahap proyek, data dan informasi
lapangan)

9. Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum 3 untuk
membuat Surat Undangan Rapat Pemeriksaan Dokumen UKL-UPL

10. | Kasi Kajian Dampak Lingkungan, Kabid Tata Lingkungan bersama
instansi teknis lainnya melaksanakan rapat pemeriksaan dokumen UKL-
UPL




1.

Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum 3
mendokumentasikan hasil rapat berupa Berita Acara (BA) rapat
pemeriksaan. Bila hasil BA rapat menyatakan ditolak, maka akan
dibuatkan Surat Rekomendasi Penolakan UKL-UPL.

12.

Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum 3 untuk
membuat draf Surat Rekomendasi Penolakan UKL-UPL kepada Kabid
Tata Lingkungan.

13.

Kadis Lingkungan Hidup menerbitkan Surat Rekomendasi Penolakan
UKL-UPL dan menyerahkanya bersamaan dengan Dokumen UKL-UPL
ke DPMPPTSP.

14.

DPMPPTSP menerbitkan Surat Penolakan Izin Lingkungan

15.

DPMPPTSP menyampaikan Surat Penolakan Izin Lingkungan ke
Pemohon

16

Kadis Lingkungan Hidup menugaskan Fungsional Umum 2 melalui Kasi
Kajian Dampak Lingkungan untuk menyampaikan BA rapat kepada
Pemohon agar dokumen UKL-UPL disempurnakan/diperbaiki.

17.

Pemohon berdasarkan BA rapat melakukan penyempurnaan/perbaikkan
dokumen UKL-UPL dan menyampaikan penyempurnaan/perbaikkan
dokumen UKL-UPL

18.

Fungsional Umum 1 menerima  surat  penyampaian
penyempurnaan/perbaikkan dokumen UKL-UPL dan mencatat dalam
buku register

19.

Kasi Kajian Dampak Lingkungan melakukan pemeriksaaan dokumen
UKL-UPL yang telah diperbaiki/disempurnakan dan akan mengembalikan
dokumen UKL-UPL bila tidak sesuai dengan BA rapat. Namun bila telah
sesuai Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum
3 membuat draf Surat Rekomendasi Persetujuan UKL-UPL dan
diserahkan kepada Kabid Tata Lingkungan

20.

Fungsional Umum 3 membuat draf Surat Rekomendasi Persetujuan
UKL-UPL dan diserahkan kepada Kabid Tata Lingkungan

21.

Kabid Tata Lingkungan akan memeriksa draf Surat Rekomendasi
Persetujuan UKL-UPL, bila telah benar maka akan diajukan kepada
Kadis Lingkungan Hidup untuk mohon ditandatangani.

22.

Berdasarkan Rekomendasi UKL-UPL akan diterbitkan Pengumuman Izin
Lingkungan oleh DPMPPTSP

23.

Bersamaan dengan Pengumuman Izin Lingkungan akan diterbitkan Izin
Lingkungan oleh DPMPPTSP

24

Izin Lingkungan yang telah diterbitkan oleh DPMPPTSP akan
disampaikan kepada pemohon dan ditembuskan kepada DLH

Langkah Akhir

25.

Kasi Kajian Dampak Lingkungan menugaskan Fungsional Umum 2 untuk
membuat arsip Izin Lingkungan yang diterima dari DPMPPTSP dan juga
mendokumentasikan salinan Surat Rekomendasi Persetujuan/Penolakan
UKL-UPL.




